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ABSTRAK 

Pendahuluan: Masalah gizi yang sering di alami oleh remaja di Indonesia salah 

satunya adalah Kurang Energi Kronis (KEK) yang dapat berdampak negatif pada 

pertumbuhan dan kesehatan remaja. pendekatan yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman remaja tentang pentingnya pola makan 

bergizi seimbang yaitu melalui edukasi gizi. Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah 

menganalisis pengaruh dari media leaflet, video animasi, dan kipas sebagai media 

edukasi gizi untuk meningkatkan pengetahuan dan sikaap remaja mengenai KEK. 

Metode: Desain penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental dengan 

rancangan One Group Pretest-Posttest tanpa kontrol. Subjek penelitian adalah 30 siswi 

kelas 8 SMPN 2 Karawang Timur yang dibagi menjadi tiga kelompok, masing-masing 

diberikan media edukasi yang berbeda. Pengukuran dilakukan dengan pretest dan 

posttest serta recall konsumsi makan 2x24 jam sebelum dan sesudah intervensi. Hasil: 

Hasil menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan asupan energi serta protein 

pada semua kelompok media dengan nilai signifikan (p<0,05). Media leaflet dan video 

animasi memberikan hasil yang lebih baik pada peningkatan rata-rata asupan energi dan 

protein dibanding media kipas. Simpulan: Penelitian ini menyimpulkan bahwa media 

edukasi gizi seperti leaflet, video, dan kipas berpengaruh signifikan dalam 

meningkatkan pengetahuan dan sikap pada remaja. 

 

Kata kunci: Edukasi Gizi, Kurang Energi Kronis, Pengetahuan, Remaja, Sikap 

ABSTRACT 

Introduction: One of the nutritional problems frequently experienced by adolescents 

in Indonesia is Chronic Energy Deficiency (CED), which can have a negative impact 

on their growth and health. Nutrition education is an approach that can be used to 

increase adolescents’ awareness and understanding of the importance of a balanced, 

nutritious diet. Objective: The objective of this study is to analyze the influence of 

leaflets, animated videos, and fans as nutrition education media to improve 

adolescents’ knowledge and attitudes regarding CED. Methods: The research design 

used was a Quasi-Experimental design with a One-Group Pretest-Posttest design 

without a control group. The study subjects were 30 eighth-grade female students at 

SMPN 2 Karawang Timur, divided into three groups, each given a different 

educational medium. Measurements were taken via pretest and posttest, as well as a 

2x24-hour dietary recall before and after the intervention. Results: The results showed 

an increase in knowledge and energy and protein intake in all media groups with 

significant values (p<0.05). The leaflet and animated video media yielded better 

results in terms of average energy and protein intake compared to the fan media. 

Conclusion: This study concludes that nutrition education media such as leaflets, 

videos, and fans have a significant effect on improving knowledge and attitudes among 

adolescents. 

 

Keywords: Nutrition Education, Chronic Energy Deficiency, Knowledge, 

Adolescents, Attitudes 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja menjadi periode penting 

dimulai dari masa anak-anak hingga masa dewasa 

yang ditunjukkan dengan pertumbuhan dan 

perkembangan yang cepat (Andara et al., 2023). 

Secara biologis, perkembangan ini ditandai oleh 

kemunculan dan perkembangan karakteristik 

seksual primer dan sekunder. Sementara itu, aspek 

psikologis ditunjukan dengan ketidak stabilan 

dalam sikap, perasaan, keinginan dan emosi 
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(Ridwan et al., 2022). Menurut WHO atau Badan 

Kesehtan Dunia, masa remaja adalah masa dimana 

terjadi pada anak berusia 10 hingga 19 tahun. Pada 

tahap usia ini biasanya seorang anak akan mudah 

terserang penyakit yang disebabkan oleh 

kekurangan gizi, infeksi yang menyebabkan 

penyakit, defisiensi gizi, dan pertumbuhan anak 

yang tidak optimal (Telisa & Eliza, 2020). 

Kurang Energi Kronis (KEK) merupakan 

salah satu masalah gizi yang sering dialami oleh 

remaja di Indonesia. Remaja putri ataupun Wanita 

Usia Subur (WUS) sering mengalami KEK dimana 

terjadi kekuangan gizi yang lama bahkan bertahun-

tahun (Ardi & Alvi, 2021). Kurang Energi Kronis 

adalah wanita yang memiliki lingkar lengan bagian 

atas yang kurang dari 23,5 cm. Kasus kurang gizi 

kronis di Indonesia yang dialami oleh wanita usia 

remaja berusia antara rentang 15 tahun hingga 19 

tahun mengalami peningkatan sebesar 2,8% 

dimana pada tahun 2018 sebesar 33,5% meningkat 

pada tahun 2020 menjadi 36,3% (Fibrila & 

Ridwan, 2022). Rendahnya asupan makan, 

aktivitas fisik, tingkat pendidikan, ekonomi dan 

sosial serta terjadinya infeksi atau penyakit 

merupakan faktor penyebab kurangnya energi 

kronis pada wanita usia subur atau remaja putri 

(Mentari et al., 2022). 

Salah satu faktor penyebab KEK adalah 

rendahnya asupan makanan. Asupan makan yang 

tidak mencukupi menyebabkan tubuh 

menggunakan cadangan energi dan zat gizi yang 

tersedia untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

(Anjelika et al., 2018). Jika kondisi ini berlangsung 

dalam jangka waktu lama tanpa adanya perbaikan 

pola makan, maka cadangan energi tubuh akan 

semakin menurun sehingga akhirnya dapat 

menimbulkan masalah gizi Kurangan Energi 

Kronis (Wardhani et al., 2020). Oleh karena itu 

remaja sangat penting untuk diberikan 

pengetahuan dasar terkait gizi guna memberikan 

pengetahuan yang baik bagi remaja dalam proses 

pemilihan makanan untuk memenuhi kebutuhan 

gizinya, yaitu  dengaan cara meningkatkan 

kesadaran diri remaja tentang pentingnya makan-

makanan bergizi seimbang. (Mentari et al., 2022).  

 Pembangunan kesadaran bagi remaja 

dalam memperbaiki permasalahan gizi dapat 

menjadi solusi untuk meningkatkan pengetahun 

dan membangun sikap dan kesadaran dalam 

membiasakan makan makanan yang bergizi 

(Jaelani & Sitawati, 2024).  Dalam proses 

pemberian pengetahuan kepada remaja supaya 

diperolah hasil yang efektif maka dibutuhkan alat 

bantu atau media gizi, seperti leafleat, video 

animasi, dan media kipas. Fungsi dari media gizi 

tersebut adalah untuk memberikan informasi 

berupa pesan mengenai pencegahan KEK serta 

pengetahuan dasar gizi seimbang, media ini berisi 

infomasi berupa tulisan ataupun gambar yang 

digunakan untuk menarik perhatian, merangsang 

fungsi pikiran, dan menarik minat agar remaja putri 

tertarik untuk mendengar dan memahami materi 

yang akan di sampaikan (Lestari, 2022).  

Penelitian yang dilakukan Mentari et al 

(2022) menunjukkan bahwa edukasi gizi 

menggunakan media video mampu meningkatkan 

pengetahuan serta asupan makan remaja putri 

dengan kondisi KEK. Hasil penelitian tersebut 

memperlihatkan adanya peningkatan nilai median 

pengetahuan dari 70,00 menjadi 90,00 setelah 

intervensi diberikan. Selain itu, terjadi pula 

peningkatan asupan energi, protein, lemak, dan 

karbohidrat secara signifikan setelah peserta 

menerima edukasi melalui media video. Penelitian 

Zuryati et al., (2025) juga menunjukkan pemberian 

edukasi menggunakan leaflet juga mampu 

meningkatkan pengetahuan remaja putri secara 

nyata, terlihat dari kenaikan skor pre-test 55 

menjadi 83 setelah program edukasi dilakukan.  

Berdasarkan latar belakang diatas, masalah 

gizi seperti Kurang Energi Kronis masih belum 

sepenuhnya teratasi. Oleh karena itu upaya untuk 

menanggulangi permasalahan tersebut dilakukann 

pencegahan melalui pemberian edukasi 

menggunakan media gizi untuk meningkatkan 

pengetahuan dan sikap remaja di SMPN 2 

Karawang Timur. Pemilihan SMPN 2 Karawang 

Timur sebagai lokasi penelitian didasarkan pada 

pertimbangan bahwa sekolah tersebut belum 

pernah menerima program edukasi atau 

penyuluhan mengenai pencegahan KEK, sehingga 

membutuhkan intervensi pendidikan gizi yang 

lebih terarah untuk meningkatkan pemahaman 

siswanya. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh penggunaan media edukasi 

gizi terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap 

remaja terkait KEK melalui penyampaian materi 

yang menarik, relevan, dan mudah dipahami.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian Quasy Experiment dengan merancang 

One Grup Pretest Pottest without control. 

Penelitian ini berlokasi di SMPN 2 Karawang 

Timur. Sebelum memberikan intervensi, dilakukan 

wawancara mendalam kepada 3 siswi sebagai 

informan pertama dan 1 orang guru sebagai 

informan pendukung. Setelah itu, dilakukan uji 

coba pesan kepada 3 orang informan utama. Hasil 

uji coba pesan tersebut dievaluasi dan digunakan 
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untuk menyusun media. Pemberian intervensi 

dilakukan selama 2 minggu, pada minggu pertama 

dilakukan pemberian pretest untuk mengetahui 

pengetahuan terkait KEK pada siswi kelas 8. Selain 

itu, dilakukan juga recall 2x24 jam untuk 

menghitung asupan makan siswi, setelah pretest 

dan recall media gizi leafleat, video dan kipas 

diberikan kepada siswi tersebut. Minggu 

berikutnya dilakukan posttets dan recall 2x24 jam 

untuk mengukur kembali pengetahuan dan sikap 

terkait asupan makan siwi setelah intervensi.  

Siswi SMP kelas 8 menjadi responden 

dalam penelitian ini, remaja tersebut berada pada 

usia 13 tahun hingga 15 tahun. Total sampel pada 

penelitian ini 30 orang yang diberikan media gizi, 

terdiri dari 10 responden diberikan media leafleat, 

10 responden diberikan media video animasi dan 

10 responden diberikan media kipas. Penelitian ini 

memiliki populasi yaitu siswi SMPN 2 Karawang 

Timur. Teknik pengambilan sampel menggunanan 

purposive sampling yang disesuaikan dengaan 

kriteria yang telah ditetapkan diantaranya 

berdasarkan jenis kelamin, berat badan, usia, dan 

tinggi badan siswa. Instrumen pada penelitiaan ini 

menggunakan kuesioner Kurang Energi Kronis 

yang memiliki  total 11 soal, dari 11 pertanyaaan 

tersebut maka akan diberikan opsi benar dan salah 

dengan masing-masing pilihan maka jawaban salah 

akan mendapat nilai 0 dan jawaban benar akan 

mendapatkan nilai 1. Kuesioner penelitian tersebut 

diambil penelitian sebelumnya (Ramadhanti., 

2023), dan recall 2x24 jam. Olah data dalam 

penelitian ini menggunakan Microsoft Excel 2021, 

Nutrisurvey dan IBM SPSS Statistics 25. uji Paired 

Sample t-test, dan uji Wilcoxon Signed-Rank Test 

merupakan teknik uji analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

 

HASIL 

  Sampel penelitian merupakan siswi kelas 8 

SMPN 2 Karawang Timur. Tabel 1 menyajikan 

responden penelitian dengan karakteristik yang 

telah ditentukan yaitu jenis kelamin, usia, dan 

status gizi. Jumlah sampel terdiri dari 30 siswi yang 

masing-masing 10 siswi diberikan media leaflet, 

media video animasi dan media kipas. Sebagian 

besar responden berusia antara 13-14 tahun, 

dengan 12 siswi berusia 13 tahun dan 17 responden 

lainnya berada pada kelompok usia 14 tahun yang 

tersebar di seluruh kelompok media edukasi.  

Status gizi responden dibagi menjadi 5 kategori, 

berdasarkan hasil pengukuran status gizi, sebanyak 

15 responden (50%) memiliki status gizi kurus 

lebih lebih banyak daripada siswi dengan status 

gizi normal dan obesitas. 

Tabel 1 

Karakteristik Responden 

Variabel 
Media Leafleat Media Video Media Kipas 

n % n % n % 

Usia       

13 Tahun 5 50 1    10         6 60 

14 Tahun 5 50 8    80         4 40 

15 Tahun 0 0 1   10         0 0 

Total 10 100 10    100         10 100 

Jenis Kelamin 

Perempuan 10 100 10   100         10 100 

Total 10 100 10   100         10 100 

Status Gizi       

Sangat kurus 0 0 0    0        0 0 

Kurus 5 50 4    40        6 60 

Normal 4 40 4    40        4 40 

Gemuk 1 10 2    20        0 0 

Obesitas 0 0 0    0        0 0 

Total 10 100 10    100        10 100 

Tabel 2  

Pengaruh Media Gizi Terhadap Pengetahuan Remaja  

Pengetahuan 
Pre-test Post-test p-Value 

Mean-Max Mean±SD Min-Max Mean±SD  

Leaflet 6-9 7,60±0,966 9-11 10,40±0,699 0,001a 

Video 7-9 8,30±0,675 10-11 10,20±0,422 0,004b 

Kipas 7-10 8,70±0,949 10-11 10,90±0,316 0,007b 
aUji Paired T-test, bUji Wilcoxon 
*Signifikansi p<0,05
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Berdasarkan rata-rata dan hasil analisis 

menggunakan uji statistik paired t-test dan uji 

Wilcoxon pada Tabel 2, ketiga media gizi yang 

diberikan menunjukkan nilai signifikansi p<0,05 

pada perbandingan hasil pre-test dan post-test. Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan pengetahuan 

remaja. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa ketiga media, yaitu leaflet, video, dan kipas 

edukasi, berkontribusi secara signifikan dalam 

meningkatkan pengetahuan dasar mengenai KEK 

pada remaja. 

Tabel 3  

Pengaruh Pemberian Media Gizi Terhadap Asupan Energi (kkal) dan Protein (g) Remaja 

Pengetahuan 
Pre-test Post-test p-Value 

Mean-Max Mean±SD Min-Max Mean±SD  

Leaflet      

Energi (kkal) 402,04±2620 1581±722 924,54±2612 2183±483 0,007b 

Protein (g) 15,60±81,66 49,03±21,57 31,62±84,96 61,78±18,46 0,001a 

Video      

Energi (kkal) 728,72±1302 1068±182 1327±2391 1904±353 0,001a 

Protein (g) 21,65±44,22 29,98±6,33 30,65±63,19 43,08±9,59 0,001a 

Kipas      

Energi (kkal) 653,40±1037 823,04±115 1096±2083 1405±310 0,001a 

Protein (g) 19,25±33,94 26,67±4,78 28,56±43,94 35,64±5,42 0,001a 
aUji Paired T-test, bUji Wilcoxon 
*Signifikansi p<0,05 

 

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa 

seluruh media edukasi gizi yang digunakan, yaitu 

leaflet, video animasi, dan kipas, pada masing-

masing variabel menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan dengan nilai p<0,05 terhadap 

permasalahan gizi remaja, khususnya pada rata-

rata asupan energi dan protein. Ketiga media visual 

tersebut terbukti efektif dalam meningkatkan 

asupan gizi pada remaja, namun media leaflet dan 

video menunjukkan hasil peningkatan asupan 

energi dan protein yang lebih tinggi dibandingkan 

media kipas. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa 

seluruh media gizi yang diberikan mampu 

meningkatkan pengetahuan remaja secara 

signifikan. Pada kelompok leaflet, rata-rata skor 

pengetahuan meningkat dari 7,60±0,966 menjadi 

10,40±0,699. Pada kelompok video, rata-rata skor 

meningkat dari 8,30±0,675 menjadi 10,20±0,422. 

Sementara itu, kelompok kipas menunjukkan 

peningkatan dari 8,70±0,949 menjadi 10,90±0,316 

dengan nilai p<0,05 pada seluruh kelompok 

menunjukkan bahwa masing-masing media 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan pengetahuan remaja.Peningkatan skor 

pada ketiga media menunjukkan bahwa materi 

edukasi yang disampaikan melalui berbagai bentuk 

media mampu diterima dengan baik oleh remaja.  

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Muchtar et al., (2023), yang 

menyimpulkan bahwa pemberian media leaflet 

kepada remaja putri dengan kondisi KEK mampu 

meningkatkan pengetahuan gizi remaja putri. 

Media leaflet dinilai efektif karena mampu 

membantu pembaca mengingat materi edukasi 

dengan lebih mudah, serta meningkatkan 

pemahaman dan penerimaan terhadap informasi 

yang disampaikan. Sebaliknya, penelitian yang 

dilakukan oleh Rahmad et all., (2023) 

menunjukkan hasil yang berbeda. Dalam upaya 

meningkatkan pengetahuan gizi seimbang pada 

remaja putri di SMAN 1 Ingin Jaya, penelitian 

tersebut menemukan bahwa penggunaan media 

leaflet dan poster tidak memberikan efektivitas 

yang signifikan sebagai sarana penyampaian 

informasi gizi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rerata 

peningkatan pengetahuan yang rendah, yaitu 0,54, 

serta nilai p> 0,928, yang menandakan tidak 

adanya perbedaan bermakna antara kedua 

kelompok perlakuan. 

Selain leaflet, media edukasi menggunakan 

video animasi juga terbukti efektif sebagai sarana 

edukasi gizi. Media ini  menarik dan interaktif, 

sesuai dengan karakteristik remaja yang lebih 

responsif terhadap visual dan audio. Penggunaan 

video animasi memungkinkan penyajian materi 

gizi dengan tampilan yang dinamis, warna yang 

menarik, serta narasi yang mudah dipahami. Media 

ini juga dapat meningkatkan fokus dan retensi 

informasi karena menggabungkan unsur visual, 

suara, dan gerak sehingga pesan edukasi lebih 

mudah diingat dan dipahami oleh sasaran 

(Dampang & Divany, 2024). Penelitian Rahmawati 

et al., (2022) juga menunjukkan bahwa 
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penggunaan media animasi digital dapat 

meningkatkan skor rata-rata pengetahuan gizi pada 

remaja sebesar 13,2% ,  hasil ini membuktikan 

bahwa media animasi efektif dalam menyampaikan 

pesan gizi karena mampu menarik perhatian 

peserta dan meningkatkan pemahaman melalui 

visualisasi yang menyenangkan dan mudah 

diterima.  

Media kipas juga memiliki ke efektifvitasan 

dalam menyampaikan pesan gizi karena kipas 

merupakan suatu objek yang cukup banyak 

ditermukan di keseharian sehingga dapat membuat 

informasi mengenai KEK lebih mudah diingat. 

Selain itu, menggunakan media kipas juga 

informasi terkait KEK pada remaja dapat di 

sampaikan secara kreatif dan menarik perhatian 

yang dapat meningkatkan efektivitas komunikasi. 

Dengan cara ini, informasi terkait KEK dapat 

disampaikan dengan cara yang kreatif dan lebih 

diterima oleh remaja, sehingga mendorong mereka 

untuk lebih aktif dalam mencegah KEK (Asikin et 

al., 2024). Penelitian oleh Fatima & Lestari, (2021) 

menunjukan bahwa pengembangan media kipas 

sangat efektif untuk meningkatkan pengetahuan 

remaja terkait gizi seimbang (Fatima & Lestari, 

2021). Secara keseluruhan, ketiga media yang 

digunakan memiliki keunggulan masing-masing 

dalam meningkatkan pengetahuan remaja terkait 

KEK. Oleh karena itu penggabungan berbagai jenis 

media ini menawarkan pendekatan yang lebih 

komprehensif dalam pendidikan gizi, mendorong 

individu untuk lebih aktif dalam menjaga 

kesehatan mereka. 

Hasil pada Tabel 3 terkait asupan energi dan 

protein pada siswi SMPN 2 Karawang Timur juga  

menunjukkan bahwa seluruh media gizi yang 

digunakan memberikan peningkatan signifikan, 

dengan nilai p<0,05 pada masing-masing variabel. 

Namun, media leaflet dan video memberikan 

peningkatan asupan energi dan protein yang lebih 

tinggi dibandingkan media kipas, sehingga 

keduanya dapat dianggap lebih optimal dalam 

mempengaruhi perubahan perilaku konsumsi 

remaja. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Helen et al., (2025) yang menunjukkan 

bahwa penggunaan media leaflet mampu 

meningkatkan pengetahuan remaja putri terhadap 

gizi seimbang. Namun, hasil berbeda ditemukan 

oleh Muthia, (2022) yang melaporkan bahwa 

media visual berupa video dan leaflet mengenai 

anemia dan sumber zat besi tidak memberikan 

perbedaan signifikan terhadap sikap ibu hamil. 

Sementara itu, Azzahra & Tanjung, (2025) 

melaporkan bahwa terdapat perbedaan signifikan 

pada asupan vitamin A sebelum dan sesudah 

pemberian edukasi melalui video animasi, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media video memiliki pengaruh yang nyata 

terhadap sikap mendukung gizi seimbang pada 

remaja putri.  

Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh 

Zaki & Sari, (2019) menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perubahan signifikan pada pengetahuan 

maupun perilaku setelah edukasi, baik di kelompok 

perkotaan maupun pedesaan. Hal ini menunjukkan 

bahwa perubahan perilaku gizi memerlukan waktu 

dan proses yang lebih lama, karena pembentukan 

kebiasaan baru tidak dapat terjadi secara instan. 

Oleh karena itu, berdasarkan hasil intervensi 

penggunaan media leaflet dan video sangat 

direkomendasikan dalam upaya meningkatkan 

pengetahuan, sikap serta perilaku remaja terkait 

asupan energi dan protein. Penggunaan kedua 

media tersebut secara terpadu dapat menjadi 

strategi yang efektif dalam pendidikan gizi untuk 

mencegah masalah kekurangan gizi pada remaja. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemberian media edukasi gizi berupa leaflet, video 

animasi, dan kipas berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan pengetahuan, sikap, serta asupan 

energi dan protein pada remaja. Ketiga media 

tersebut terbukti efektif dalam menyampaikan 

pesan terhadap pentingnya pencegahan KEK sejak 

dini. Media leaflet dan video animasi memberikan 

hasil yang lebih tinggi dibandingkan media kipas 

dalam meningkatkan rata-rata asupan gizi energi 

dan protein. Hal ini menunjukkan bahwa 

kombinasi unsur visual dan teks yang menarik 

mampu mempermudah remaja dalam memahami 

serta mengingat informasi gizi yang disampaikan. 

Secara keseluruhan, penggunaan berbagai media 

edukasi gizi mampu mendorong perubahan 

perilaku makan ke arah yang lebih sehat. 
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